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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada pengujian yang telah dilakukan terhadap penelitian pada Rancangan 

kontrol monitoring suhu dan kelembaban pada ruangan proses fermentasi daun 

teh berbasis NodeMCU ESP32. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian, sistem dapat mengontrol suhu dan kelembaban 

pada ruang proses fermentasi daun teh secara otomatis dengan 

mikrokontroler NodeMCU ESP32. 

2. Sistem kontrol ruang fermentasi ini berhasil menjaga suhu pada kestabilan 

rentang 26 -28⁰C. 

3. Sistem kontrol yang dibangun mampu mendukung proses fermentasi 

dengan baik dapat menurunan berat sampel 3 gram dalam selama 3 hari 

untuk menunjukan bahwa sistem kontrol mampu menciptakan kondisi 

fermentasi yang mendukung baik, seperti pengujian pada tabel 4.10 

4. Sensor DHT bekerja dengan baik dan akurat tidak jauh berbeda dengan 

alat ukur suhu kelembaban lainnya. 

5. Implementasi Relay, Humidifier, Heater dan exhaust fan yang 

dikendalikan oleh mikrokontroler ESP32 dapat menyesuaikan kondisi 

ruangan fermentasi. 

6. Sistem ini dapat menjadi sulosi sederhana, efektif dan ekonomis unutk 

membantu petani maupun industri teh hitam dalam menjaga mutu teh 

hitam agar lebih kosisten dan sesuai standar kualitas. 

5.2 Saran 

1 Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan lebih banyak sensor 

pada beberapa titik ruangan untuk meningkatkan akurasi pembacaan suhu 

dan kelembaban. 

2 Perlu dilakukan pengembangan sistem cadangan (backup system) atau 

notifikasi gangguan apabila terjadi kegagalan jaringan internet atau 

kerusakan perangkat. 

3 Sistem dapat dilengkapi dengan fitur penyimpanan data jangka panjang 

dan analisis data untuk membantu evaluasi kualitas fermentasi. 



 

4 Penggunaan sistem kontrol yang lebih cerdas seperti metode kontrol 

adaptif atau kecerdasan buatan dapat dipertimbangkan untuk 

meningkatkan performa pengendalian. 

5 Pengembangan tampilan antarmuka monitoring yang lebih interaktif dan 

mudah digunakan agar memudahkan pengguna dalam mengoperasikan 

sistem. 
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